



















































































































































































Tabel 4.2
Program Televisi yang Disukai

Sangat menyukai pro-

gram buatan Indonesia 199 285 484 49,39
Sedikit Iebih menyukai

Program buatan Indonesia 54 100 154 15,72
Sedikit lebih menyukai

Program buatan luar negeri 83 139 222 22,65
Sangat menyukai

program buatan luar negeri 62 47 109 11,12
Tidak ada jawaban 8 3 11 1.2
Jumlah 406 574 980 100.00

Generasi muda yang menyukai program buatan luar negeri
terdanat 109 orang atau 11.12%. Besarnva siswa yang menjawab
demikian sebenarnya merupakan hal yang cukup memprihatinkan, sebab
dengan semakin seringannya mereka menonton program-program buatan luar
negeri maka pengetahuan terhadap budaua Indonesia pun menjadi semakin
kecil dan secara beranggsur-anggsur akan menimbulkan perasaan apatis
terhadap budaya sendiri.

Berbagai kendala terscbut dapat dterjadi sebab televisi sebagai
salah satu media elektronika, di samping berfungsi sebagai media hiburan
juga berfungsi sebagai penaman nilai seperti cinta tanah air. persatuan dan
kesatuan. Semakin rendahnya anak-anak menonton program-program
buatan dalam negeri. maka akan semakin cepat informasi asing ditangkap
dan akan berpengaruh pula pada kepribadiaan generasi muda. Oleh karena
itu dengan masih  sadarnya scbagian  besar generasi muda  untuk
menyenangi  program-program  televisi lokal, berarti pembinaan dan
penanaman nilai dapat diteraplkan dan dilakukan melalui program-
program tersebut secara lebih mudah.



4.1.2  Pengetahuan Terhadap Kebinekaan Budava

Pengetahuan terhadap kebhinekaan budaya dari masing-masing
suku bangsa yang ada di Indoncesia mempunyai cirt khas schingga
menimbulkan kekayaan budaya suku bangsa vang membedakan dengan
bangsa lain, hal ini sangat dipahami olch generasi muda Ambon.
Kenyataan  demikian  scbenarnya merupakan modal  dasar  bagi
pembangunan di Indonesia. Dari 980 siswa, 89,90% menyatakan bahwa
Indoncsia mempunyai budaya khas dan unik yang berbeda dengan budaya
lain (Tabel 4.3).

Pengetahuan tentang kekhasan budaya Indoncesia yang beragam
yang disadari oleh generasi muda Ambon tersebut akan menjadi modal
yang besar bagi kekuatan persatuan dan Kesatuan bangsa. Tingginya
pemahaman ini juga dapat dikatakan scbagai keberhasilan pembangunan
sektor pendidikan dalam penanaman rasa bangga terhadap Kebhinnekaan
bangsa Indonesia.

label 4 3
Indonesia mempunyai budaya khas dan unik yang
berbeda dengan budaya lain di dunia

Uraian Laki-laki Perempuin Jumlih Persen
Sangat sctuju - 362 519 S8 89,90
Agak sctuju 25 43 68 6,94
Kurang sctuju 11 6 17 1,73
Tidak sctuju 6 4 10 1,02
Tidak ada jwb 2 2 4 0,41
Jumlah 406 574 980 100,00

Dari 980 responden yiang menjawab tidak sctuju sebanyak 1,02%,
adanya jawaban responden ini merupakan hal yang cukup memprihatinkan
scbab kurangnya pengetahuan terhadap keanckaragaman budaya Indonesia
akan mcnimbulkan kerawanan pada persatuan dan kesatuan bangsa.
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Kondisi tersebut dapat terjadi karena bermacam-macam penyebab,
seperti (1) kurangnya kepedulian anak terhadap budaya sendiri, (2)
lemahnya orang tua untuk mcenuntun anaknya dalam memberikan
pengetahuan kepada anaknya dan (3) kurangnya pihak sckolah dalam
memberikan pengetahuan budaya secara praktis kepada siswa yang
menycbabkan siswa tidak mudah menangkap budaya khas dan unik.

Perkembangan kebudayaan nasional yang ditopang oleh puncak-
puncak kebudayaan dacrah scperti tertuang di dalam GBHN sangat
dipahami olch generasi muda sctempat. Dari 980 reponden 87,44%
mengatakan sangat sctuju kebudayaan nasional ditopang oleh kebudayaan
daerah. Kemudian disusul pernyataan agak setuju 6,63%. Sedangkan yang
menjawab kurang sctuju hanya 3,37% dan jawaban tidak sctuju sebanyak
1,02%.

Berdasarkan tabel 4.4, sebenarnya belum seluruh generasi muda
menyatakan  bahwa  kebudayaun  nasional  Indonesia  ditopang  oleh
kebudayaan nasional, scbab masih ada jawaban yang menyatakan tidak
dan kurang sctuju schbanvak 4,39%. Hal ini scbenarnya merupakan
ganjalan dalam dunia pendidikan di Indonesia sebab generasi muda
scbagai tulang punggung pembangunan kelak di kemudian hari, ternyata
belum mengerti sepenuhnya  hakekat nasional. Adanya pengetahuan
demikian  dapat discbabkan olch beberapa faktor, pertama adalah
kurangnya siswa dalam mengikuti pelajaran, kedua adalah karena
rendahnya minat baca siswa schingga pemahaman tetang kebudayaan
cenderung sempit.

Tabel 4.4
Kebudayaan nasional Indonesia ditopang oleh kebudayaan daerah

Uraian Laki-laki Perempuan Jumlah Persen
Sangat sctuju 359 498 857 87,44
Agak sctuju 23 42 65 6,63
Kurang sctuju 17 16 33 3,37
Tidak sctuju 4 11 15 1,02
Tidak ada jwb 3 7 10 0,41
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Namun demikian, bila dilihat dari pemahaman tentang akulturasi
kebudayaan maka banyak siswa yvang merasa sctuju. Scbab menurut
mereka sesuatu yang datang dagi luar dan dianggap bermanfaat serta dapat
diterima untuk kemajuan dan pembangunan bangsa. Pernyataan tersebut
terungkap dari responden yang menjawab tidak semua budaya asing
ditolak olch bangsa Indonesia banyaknya mencapai 60,30 % dan yang

menjawab agak sctuju mencapai 32,04 %

label 4.5
Tidak selurulh budaya asing ditolak oleh Bangsa Indonesia

Uraian Laki-laki Perempuan Jumlah Persen
Sangat sctuju - 245 340 591 60,30
Agak sctuju 130 134 314 32,04
Kurang sctuju 18 24 42 4.29
Tidak sctuju 10 15 25 2,95
Tidak ada jwb 3 5 8 0,82
Jumlah 406 574 98&() 100,00

Siswa yang menjawab kurang sctuju dan tidak sctuju mencapai
6,84 7. Kenyataan demikian berarti pengetahuan generasi muda terhadap
budaya asing adalah simpati atiu menjauhi vang berarti mercka mampu
menyerang nilai-nilai yvang dianggap berguna untuk pembangunan bangsa
dan negara.

Walaupun dalam perkembangian dewas ini, generasi muda tidak
terlalu Kaku terhadap budaya asing, akan tctapi pengetahuan terhadap
budaya dacrah agar sclalu dicintai dan dilestarikan tetap ada scbab
kebudayaan dacrah mendukung kebudayaan nasional. Terbukti jawaban
sangat sctuju menempati urutan terbanyak, dari 980 responden yang
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menjawab sangat sctuju  mencapai 96,12 %. Jumlah ini sangat
membanggakan scbab walaupun arus globalisasi telah menambah di
berbagai dacrah di Indoncsia termasuk daerah Ambon tetapi sebagian
besar masih mencintai dan mclestarikan  kebudayaan daerah karena
diyakini mendukung kebudayaan nasional sedangkan yang menjawab agak
setuju 2,76 % kurang sctuju 0,61 % dan tidak sctuju 0,10 % (tabel 4.6).

Tabel 4.6
Mencintai dan melestarikan budaya daerah berarti
mendukung kebudayaan nasional

Uraian Laki-laki Perempuan Jumlah Persen
Sangat sctuju 393 549 942 96,12
Agak sctuju 10 17 27 2,76
Kurang sctuju 2 4 6 0,61
Tidak sctuju 0 1 1 0,10
Tidak ada jawa 1 3 4 0,41
Jumlah 406 574 980 100,00
4.2. Sikap generasi muda terhadap budaya tradisional

Sikap menurut Retty dan Caciopo adalah cevaluasi umum yang
dibuat manusia terhadap dirinya sendiri, orang lain, obyek atau isu-isu
(azwar, 1988:6). Berbicara mengenai sikap tidak terlepas dari sosialisasi
keluarga dan pendidikan sckolah atau pendidikan si luar sckolah scrta
pengetahuan di dalam masyarakat.

Di Indoncsia sikap lebih dikenal sebagai tata krama yang di
ajarkan melalui sosialisasi keluarga. Segala gerak gerik anggota keluarga
terutama yang anaknya dianggap kurang cocok akan ditegur oleh orang
tuanya, Pendidikan demikian biasnya diperoleh sianak scjak scbelum
masuk sckolah sampai menjelang dewasa, bahkan sampai akan mem-
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bentuk Keluarga. Oleh sebab itu, peranan Keluarga sangat besar untuk
membentuk sikap anaknya.

Menginjak usia sckoluh, pergaulan anak  menjadi semakin
kompleks sclain bergaul dengan keluarganya  juga bergaul dengan
temannya. Kenyataan demikian menjadikan anak, sclain belajar di dalam
keluarga juga belajar di luar keluarganya. Semakin dewasa sianak
berbagai macam aturanpun harus dipahaminya dan semakin kompleks.
Hak dan kewajibannya di dalam masyarakat pun harus dipahami. Yang
pada akhirnya, aturan-aturan  vang ada telah menuntutnya  untuk
bertingkah laku scsuai dengan norma-norma yang berlaku.

Dalam lingkup yang Icbih luas sikap dibentuk pula oleh
keyakinan sescorang terhadap agamanya, scbab sikap sangat dipengaruhi
oleh niat sescorang dalam menggunakan dan melaksanakan ajaran-ajaran
agama yang dianutnya. Sclain itu pembinaan seperti Penataran P4
merupakan penanaman nilai yang membentuk sescorang menjadi manusia
Indonesia yang diharapkan.

Peranan pendidikan tidak dapat diabaikan scbab pendidikan yang
dilakukan dapat dikatakan hampir scumur hidup, baik melalui pendidikan
formal maupun informal telah turut membentuk sikap sebagai orang yang
dianggap "dewasa" schingga bisa berpikir secara rasional dan bersikap
sesuai dengan pranata yang discpakati. Dari berbagai sikap generasi muda
ini akan dilihat beberapa sikap yang berkaitan dengan budaya.

4.2.1  Sikap Terhadap Museum Cagar Alam

Pcrhatian terhadap peninggalan scjarah merupakan suatu sikap
lerpuji yang sangat membantu gencerasi muda di dalam memahami nilai-
nilai budaya. Perhatian pada peninggalan budaya seperti muscum dan
cagar budaya yang merupakan salah satu cara untuk lebih memahami rasa
cinta terhadap tanah air.
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Tabel 4.7
Perhatian museum dan cagar budaya

Uraian Laki-laki Pcrempuan Jumlah Persen
Sangat tertarik 250 355 605 61,73
Cukup tertarik 126 186 312 31,84
Kurang tertarik 16 26 42 4,29
Tidak tertarik 3 3 6 0,61
Tidak ada jwb 11 4 15 1,53
Jumlah 406 574 980 100,00

Dari 980 sikap responden terhadap muscum dan cagar budaya,
61,73% menjawab sangat tertarik (tabel 4,7) dan 31,84% menjawab cukup
tertarik. Scedangkan yang menjawab kurang tertarik 4,29%, dan tidak
tertarik 0,61% serta 1,53% tidak menjawab.

Dari hasil jawaban tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar
generasi muda Ambon masih menyukai peninggalan nenek moyang.
Kenyataan demikian merupakan sikap positif. Dan dapat dikatakan
hiburan scperti film, diskotik, ternyata belum menarik minat mereka. Hal
ini juga discbabkan status ckonomi orang tua mercka yang rata-rata
rendah schingga mercka memilih hiburan yang murah dan sekaligus
dianjurkan oleh guru-gurunya, di samping faktor masih tingginya nilai-
nilai kepatuhan anak kepada orang tua.

Bila dilihat anak-anak yang menjawab kurang atau tidak tertarik,
mercka rata-rata berasal dari keluarga yang keadaan ekonominya tinggi.
Mercka mempunyai banyak pilihan untuk menikmati sarana hiburan,
seperti televisi dunia yang dapat ditangkap di rumah mercka sehingga
semakin mengurangi minat terhadap kebudayaan daerah. Sikap demikian
didukung pula olch kondisi ckonomi orang tua mercka yang mampu,
schingga dapat menyediakan peralatan canggih seperti parabola. Anak-
anak dari golongan ini juga scring melakukan pesta-pesta atau ke diskotik
schingga semakin mengecilkan motivasi mereka untuk berkunjung ke
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muscum dan cagar budaya. Dari pernyataan mereka muscum  adalah
tempat yang membosankan, Walaupun yang menjawab demikian relatif
kecil atau hanya 0,61%.

4.2.2  Stkap Terhadap Lagu-lagu yang Disukat

Sikap memilih lagu-lagu berbahasa Indonesia yang disukai dari
generasi muda Ambon ternyata relatil tinggi. Keadaan demikian terjadi
karcna gencerasi muda Ambon masih kuat menjalankan adatnya terutama
kebiasaan menyanyikan fagu-lagu dacrah. Budaya menyanyvi yang hampir
terdengar di sctiap sudut-sudut wilayah, tampaknya turut membina rasa
cinta terhadap lagu daerah dan lagu-lagu berbahasa Indonesia.

Dari 980 responden, 50,2297 sangat menyukal  lagu  yang
berbahasa Indonesia dan 11,7397 scdikit lebih suka yang berbahasa
Indonesia. Hal ini berarti, 67.95%  generasi muda masih - suka
mendengarkan lagu berbahasa Indonesia. Sedangkan vang [ebih suka lagu
berbahasa Inggris 19,08% dan sangat menyukai lagu berbahasa Inggris
12,65. Jika responden yang lebih suka dan sangat suka lagu berbahasa
Inggris dianggap dalam keschartannya lebih banyak memutar lagu-lagu
bahasa asing mencapai 31,73% vang berarti mencapai 1/3 dari jumlah
responden.



Tabel 4.8
Lagu yang disukai

Uraian Laki-laki  Perempuan Jumlah Persen
Sangat menyukai lagu 218 333 551 56,2
yang berbahasa Indo-

nesia

Sedikit lebih suka 47 68 115 11,73
lagu yang berbahasa

Indonesia

Sedikit Iebih suka 82 105 187 19,80

lagu vang berbahasa Ing-

ingris (asing)

Sangat menyukai lagu 58 66 124 12,65
yang berbahasa Ing-

gris (asing)

Tidak ada jawaban 7 2 10 0,32

Kenyataannya demikian menggambarkan bahwa minat terhadap
kesenian khususnya lagu-lagu nasional pada gencerasi muda sedikit demi
sedikit mulai bergeser ke lagu-lagu barat. Dampak globalisasi yang
menvebabkan berbagai Kaset dan acara televisi mancanegara masuk dan
diterima secara lambat laun telah merubah pula kegemaran gencrasi muda
di  Ambon. Namun demikian,  berdasarkan  hasil  pengamatan  dan
wawancara di lapangan para tokoh masyarakat dan guru sudah mulai
peduli dengan  pergeseran lersebul. Antisipasi terhadap  sikap  ini



'h
=)

scbenarnya sudah dilaksanakan scperti dalam sctiap acara di sckolah,
diwajibkan menyanyikan lagu-lagu dacrah dan nasional. Dengan demikian
generasi muda secara tidak sadar tetap harus belajar lagu nasional
schingga akan memunculkan rasa cinta Kesenian nasional.

4.2.3  Sikap Terhadap Jenis Pukaian Yang Disukai

Pakaian merupakan salah satu citra bagi pemakaiannya, karena itu
pakaian scring merupakan kebanggaan bagi pemakainya. Dari pengertian
tersebut dapat dinyatakan bahwa generasi mudapun pada umumnya sangat
terpengaruh pada jenis-jenis pakaian, ada yang senang buatan luar negeri
dan ada yang senang buatan dalam negeri.

Adanya sikap yang demikian sangat menentukan dan mencer-
minkan rasa bangga terhadap produksi dalam negeri serta sckaligus
mencerminkan rasa nasionalisme yang tinggi. Sikap dan semangat seperti
ini akan sangat mendukung bagi munculnya ctos kerja yang tinggi.

Dari 980 siswa yang menjadi responden 62,14 % (tabel 4.9)
menjawab pakaian buatan Indoncsia jauh [ebih bagus. Banyaknya siswa
yang menjawab pakaian dalam negeri jauh lebih bagus. merupakan bukti
bahwa penanaman nilai-nilai cinta produksi dalam negeri yang akhir-akhir
ini gencar dipublikasikan tampaknya sudah berpengaruh positif pada
siswa. Mcreka yang menjawab demikian ada 38,06 77 siswa perempuan
Iebih banyak bersikap positil terhadap pakaian produkst dalam negeri
daripada siswa laki-laki. Scdangkan yang menjawab pakaian buatan
Indoncesia sedikit Iebih baik ada 14,86 %. Jawaban ini schenarnya
menunjukkan bahwa schagian siswa masih ada yang  berpandangan
dualisme yaitu produksi dalam negeri sebenarnya bagus, akan tetapi
merceka juga mengakui produksi luar negeri masih menjadi idola mercka
Karcna dianggap Iebih keren.

Responden yang menjawab pakaian buatan luar negeri jauh lebih
bagus hanya 10,61 %. Jawaban ini memang scbagian  besar dari anak-
anak yang status ekonomi keluarganva tinggi.
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' Tabel 4.9
=~ “"Pakaian yang disukai

Uraian Laki-laki Perempuan Jumlah Persen
Pakaian buatan luar

negeri jauh Icbih

bagus 60 44 104 10,61
Pakaian buat luar

negeri sedikit

lebih bagus 54 65 119 _ 12,14
Pakaian buatan In-

doncsia sedikit

lebih bagus 55 90 145 14,80
Pakaian buat In-

donesia jauh

lebih bagus 236 373 609 62,14
Tidak ada jawaban 1 2 3 0,31
Jumlah 406 574 980 100,00

Pandangan KelompokK ini rata-rata mengatakan bahwa memakai
pakaian luar negeri di samping lebih bagus juga lebih keren dan
bergengsi, sedangkan yang menjawab pakaian buatan luar negeri sedikit
lebih bagus 12,4%. Jawaban dari kelompok ini rata-rata berasal dari
keluarga vang keadaan ckonominya kelas menengah. Umumnya mereka
mengatakan bahwa pakaian buatan luar negeri harganya mahal karena
bahannya [cbih bagus, tetapi sckarang ini pakaian buatan dalam negeri
bahannya juga sudah bagus dan harganya Iebih murah. Dari pendapat ini
disimpulkan bahwa generasi muda pada kelompok ini Iebih menyukai
pakaian buatan luar negeri. tetapi karena harganya mahal mercka akhirnya
mengalihkan perhatian kepada pakaian buatan dalam negeri.
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4.2.4  Sikap Terhadap Pengarang Novel yang Disukai

Kegemaran pada pengarang tertentu sangat eral dengan pandangan
pembacanya. Sctiap bacaan terutama novel, akan terkandung nilai dan
pandangan yang disampaikan pengarangnya. Oleh Karena itu nilal yang
terdapat di sctinp novel akan memberikan wawasan kepada pembacanya
dan kemungkinan akan mempengaruhi cara pandang orang tersebut.

Dari hasil jawaban gencrasi muda di Ambon 64,59% (tabel 4.10)
menjawab sangat menyukai pengarang Indoncesia. Mercka umumnya
memberikan alasan bahwa cerita-cerita indonesia bagus dan sesuai dengan
budaya kita, yang memberi jawaban ini 29,08%  siswa laki-laki dan
35,51% siswa perempuan. Kemudian disusul yang menjawab sedikit lebih
suka pengarang  Indonesia 9.80%.  Adanya  scbagian  besar - yang
menyenangi - pengarang  Indonesia schenarnya merupakan - suatu
kebanggaan, schab di samping bacaan tersebut mempunyai Latar belakang
budaya Indonesia. juga nilai vang disampaikan merupakan nilai-nilai
budava Indoncesia. Para siswa vang menjawab suka dan lebih suka
pengarang  Indonesia memberikan alasan bahwa bacaan novel yang
dikarang olch orang Indoncesia Iehih mudah ditahami dibanding karangan
oleh orang Barat. Kenyataan demikian sangat crat berKaitan dengan
pemahaman responden terhadap bahasa asing yang cenderung rendah. Di
samping itu, bahasa terjemahan memang Iebih sulit dipahami.

Fabel 410
Pengarang novel vang disukai
Uraian Laki-laki Perempuin Jumlah Persen
Sangat menyukai pe-
ngarang luar nogeri 29 31 80) 8,16
Sedikit lebih suka
pengarang luar

negeri 32 64 96 9,80
Sedikit lebih suka
Pengarang Indonesia 63 u3 158 16,20
Sangat menyukai
pengarang Indonesia 285 364 663 64,59
Tidak ada jawaban i O 13 1,33
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4.3 Kepercavaan Generasi Muda Terhadap Budaya Tradisional

4.3.1  Beberapa Besar Kepercayaan Generasi Muda pada

Budayva Tradisional

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka
tahun 1989, kepercayaan berarti sesuatu yang dipercaya itu benar.
Kepercavaan generasi muda terhiadap kebudayaan tradisional di Ambon
berarti - generasi muda Ambon sangat vakin dan  percaya bahwa
kebudayaan dacrah harus dicintai dan dihormati. Jawaban responden dari
980 orang 43.27% menjawab sangat sctuju dan 33,98 menjawab agak
sctuju baliwa generasi muda harus mencintai dan menghargai budaya
dacrah. Jumlah jawaban sangat dun agak sctuju untuk generasi muda
harus mencintai dan menghargai budaya tradisional, sebenarnya cukup
membanggakan, vaitu sebanvak 77,25% walaupun jawaban ini hanya
sampai pada tingkat pengetahuan, dalam arti Kepercayaan generasi muda
terhadap budayva tradisional ini hanya sampai pada tingkat kognitit dan
belum sampai pada taral melakukan tindakan atiu melaksanakan.

Tabel 4.11
Generasi muda sekarang mencintai dan

menghargai budaya-budaya daerah,

Uraian Laki-laki Perempuan Jumlah Persen
Sangat sctuju 173 251 424 43,27
Agak sctuju 136 7 333 33,98
Kurang sctuju 89 113 202 20,61
Tidak sctuju 7 9 16 1,63
Tidak ada

jawaban 1 + S 0.51
Jumliah 406 574 980 100,00

Untuk jawaban Kurang sctuju mencapai 20,61% . Jawaban ini
sckaligus merupakan keyvakinan bahwa ada sebagian generasi muda di
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Ambon yang sudah tidak begitu memperdulikan budaya tradisional.
Keyakinan responden yang menjawab demikian karena dalam kehidupan
schari-hari mungkin mercka telah melihat teman-tlemannya terutama yang
dari golongin ckonomi menengah ke atas, lebih menyukai diskotik
daripada kesenian dacrah, lebih menyukai lagu-lagu barat daripada lagu-
lagu tradisional dan lebih menvukai baju-baju buatan Tuar negeri daripada
dalam negeri. Pernyataan ini didukung oleh pernyataan responden vang
senang terhadap budaya asing (tabel 4.12).

Generasi muda vang menjawab sangat sctuju lebih senang pada
budava asing ada 27,25%, kemudian disusul pendapat agak setuju 40,20%
Tingginva pernyataan agak  sctuju merupakan wujud  kebimbangan
generasi muda antara lain karena berbagan pendidikan di sckolah dan
Penataran P4 vang menckankan tetap mencintin budava dacrah. Akan
tetapi pengetahuan tentang berbagan budava asing vang dianggap lebih

tinggi gengsinva menjadikan jawaban mercha menjodi rigu-ragu. Jawaban
vang demikian sekaligus menand adanva Knsis wdentitis dard generasi
mud:a di Ambon

Tabel 4.12

Banyak Generasi Muda yang lebih senang
pada budaya asing

Uraian Laki-Taki Perempuan Jumlah Persen
Sangat sctuju - 112 158 267 27,258
Agiak sctuju 165 228 394 40,20
Kurang sctuju - 87 136 223 22,75
Tidak sctuju 42 51 93 9,49
Tidak ada 0 3 3 0,31
Jawaban

Jumlah 406 574 U8 100,00

Generasi muda yang dengan tegas menyatakan Kurang sctuju
22.74% atau tidak scetuju 9 4977 sckaligus mencerminkan gencerasi muda
yang konsisten mencintai budava  dacrahnya. Bila dilihat  jumlah
responden yang Kurang sctuju dan tidak sctuju mencapai 32,247, Hal ini
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berarti kurang dari separuh yvang konsisten percaya dan mencintai pada
hasil budaya Indoncsia. Dan yang tidak menjawab sebesar 0,31%, hal ini

dapat diartikan mereka tidak tahu harus menjawab apa atau justru
merupakan kebingungan mercka akan situasi sekarang.

4.3.2  Kepercayaan Terhadap Budaya Tradisional

Kepercayaan terhadap budaya tradisional di kalangan generasi
muda cukup tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan suatu keyakinan bahwa
budaya dacrah dan nasional tidauk akan hilang walaupun banyak unsur
budaya asing vang masuk ke Indoncsia. Munculnya kepercayaan yang
demikian tidak terfepas dari Icbih terbukanya generasi muda sckarang
dalam menerima berbagai unsur-unsur budaya asing yang datang dari luar.

Adanya  Keterbukaan  dalam  memandang  budaya  asing  ini
menycbabkan cara pandang tidak bertolak dari pemikiran negatif, akan
tetapi lebih pada penycleksian unsur-unsur budaya yang dianggap baik.
Olch scbhab itu generasi muda selalu optimis bahwa budaya tradisional
akan tetap langgenge dengan berbagai akulturasinya, &

Bordasarkan hasil dilepangan. dari 980 orang 71,6377 menjawab
sangat sctuju bahwa budava dacrabh dan nasional tidak akan hilang
walaupun banvak unsur budava asing vang masuk ke Indonesia (tabel
+4.13). Schagian besar generasi muda vang menjawab sangat sctuju. Hal
ini menunjukkan bahwa generasi muda sckarang sudah d.np.ll memilah-
milah mana vang dianggap baik dan mana yang dianggap buruk schingga
mercka merasa vakin dan optimis walaupun budaya asing masuk tidak
akan menghilangkan budava dacrah dan budaya nasional.

Dalam pikiran mercka ada nilai-nilai yang baik harus diambil,
walaupun  berasal  dari budaya asing. Hal. demikian ini  dianggap
memperkava budava nasional. Jawaban agak sctuju scbesar 16,63%,
schenarnya menunjukkan bahwa dalim dirt responden masth ada perasaan
Khawatir. Di satu sisi mercka beranggapan bahwa budaya dacrah dan
nasional harus dipertahankan tetapi di sisi lain bahwa budaya daerah dan
nilai budava asing harus diterima. Pandangan demikian menyebabkan
ada sedikit keraguan-keraguan pada diri mereka.



label 2.13
Budaya daerah dan nasional tidak akan hilang walaupun
banyak unsur budaya asing yang masuk ke Indonesia

Uratan Laki-laki Perempuan Jumlah Persen
Sangat sctuju 282 420 702 27,25
Agak sctuju 66 Y7 163 40,20
Kurang sctuju 50 50 100 22,75
Tidak sctuju S S 13 9,49
Tidak ada jawa 0 2 2 0,31
Jumlih 406 574 980 100,00

Untuk jawaban kurang dan tidak sctuju yang mencapai 11,55%
menunjukkan responden benar-benar telah melihat begitu gencarnya
kemajuan  komunikasi dewasa ini schingga mercka merasa was-was
dengan berbagai informasi dan budaya asing yang sclalu dihadapinya.
Mercka benar-benar merasa Khawatir akan cksistensi kebudayaan dacrah
dan nasional pada cra globalisasi ini, bila tanpa dilandasi mentalitas dan
pengetahuan yang tinggi dalam menyceleksi nilai-nilar budaya asing

tersebhut.

4.4 Perilaku Generasi Muda Terhadap Budaya Tradisional

Perilaku menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia terbitan Balai
Pustaka tahun 1989 berarti tanggapan atau reaksi individu yang terwujud
dalam gerakan (sikap). Jadi dari pengertian tersebut perilaku generasi
muda terhadap budaya tradisional berarti tanggapan atau reaksi gencrasi
muda yang terwujud dalam gerakan (sikap) terhadap budaya tradisional.

v Perilaku generasi muda dalam Kaitannya dengan budaya nasional
sangat ditentukan oleh laktor pendidikan yang mercka terima. Pendidikan
tersebut ada yang bersitat formal dan nonlormal. Pendidikan secara
formal yaitu pendidikan yang didapatkan sccara resmi seperti sckolah,
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pesantren dan lembaga lainnya. Sedangkan pendidikan nonformal yaitu
pendidikan tidak resmi seperti pendidikan keluarga, dan pendidikan
masyarakat. Berbagai pendidikan ini akan membentuk perilaku dan
pemahaman terhadap budaya.

4.4.1  Perilaku Generasi Muda Terhadap Seni Tradisional.

Dalam kaitan dengan perilaku budaya tradisional, pemahaman dan
kebiasaan terhadap budaya dan nilai-nilai luhur bangsa dapat dipakai
sebagai ukuran scjuah mana minat mereka. Olch karena itu dari 980
responden terlihat aktifitas generasi muda Ambon dalam menonton seni
tradisional (tabel 4.14).

Tabel 4.14
Kebiasaan Menyaksikan Pergelaran Seni Tradisional

Uraian Laki-laki Perempuan Jumlah Persen
Seringkali 62 82 144 14,69
Agak Sering 137 208 345 35,20
Jarang 156 214 370 37,76
Jarang Sekali 42 67 109 11,13
Tidak Menjawab Y 3 12 1.22
Jumlah 406 574 980 100,00

Dari jawaban responden, 37.76% menyatakan jarang menonton
pagclaran seni tradisional kemudian disusul jawaban agak sering scbanyak
35,20%. Jawabun yang scbagian besar mengatakan jarang menonton seni
tradisional mencerminkan bahwa gencrasi muda di Ambon sudah sangat
terpengaruh oleh arus globalisasi. Minat terhadap budaya dacrahnya
cenderung menipis. Dari responden yang menjawab jarang ini, umumnya
mempunyai perckonomian menengah Ke atas. Walaupun ada scbagian
keeil vang dari golongan ckonomi lemah, tetapi dari hasil pengamatan,
mercka yang dari ckonomi lemah cenderung bergaul dengan teman-teman
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yang mempunyai orang tua dengan perekonomian yang cukup mapan
schingga ia dapat menikmati berbagai budaya ala Barat seperti diskotik,
film dan lain-lain. Rasa bangga karena dapat melihat Kesenian asing
tersebut menycebabkan sedikit demi sedikit mereka pun menjadi Kurang
perhatian terhadap budayanya.

Responden yang menjawab jarang sckali menonton kesenian
tradisional jumlahnya 11,13%. Dari jumlah ini, scbagian besar mempunyai
orang tua dengan status ckonomi rendah. Jadi di sini jumlah terscbut
belum dapat dipakai scbagai dasar penilai bahwa mercka tidak menyukai,
scbab dapat pula mercka mempunyai keinginan yang besar tetapi dari segi
keuangan tidak mendukung.

Responden yang menjawab seringkali menonton pagelaran seni
tradisional scbanyak 14,699 . Jumlah ini cukup kecil dan menimbulkan
keprihatinan. Dari data ini dapat terbaca bahwa dewasa ini semakin
menipis Kepercayaan gencrasi muda terhadap produksi dalam negeri.
Kenvataan demikian, tidak bisa menutup mata bahwa globalisasi telah
turut menurunkan kepercayaan dan minat budaya tradisional.

4.4.2. Pertlaku Generast Muda Terhadap Mustk

Musik pop ataupun rock buatan dalam negeri merupakan salah
satu Karya seni Indonesia. Di dalam musik ini berbagai nilai terkandung
di dalamnya. Penanaman nilai-nilai melalui sebuah lagu, cepat atau lambat
akan Iebih mengena pada pendengarnya. Begitu pula dalam Kaitannva
dengan perilaku Nuansa sebuah musik akan turut pula mempengaruhi
perilaku bagi pendengarnya.

Berbagai pengalaman telah membuktikan bagaimana musik dapat
mempengaruhi perilaku generasi muda. misalnya lagu-lagu yang bernafas
rock, maka pendengar akan ikut dalam susana panas dan muncullah tarian
seperti break dance, disco, dan lain-lain. Begitu pula dengan lagu-lagu
lembut, pendengar akan bernuasa romatis dan muncullah tarian seperti
dansa. Di samping itu dengan semakin besarnya minat gencerasi muda
untuk menonton musik pop dan rock produksi dalam negeri berarti nilai
positit bagi perilaku generasi muda terhadap musik Indoncesia.

Tabel 4.15 menunjukkan generasi muda sebagian menjawab
jarang menonton pagelaran musik pop sebanyak 31.94 % yang berarti
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hampir 1/3 responden. Banyaknya gencrasi muda yang tidak mau
menonton pagelaran musik pop/rock produksi dalam negeri schenarnya
sungguh memperihatikan. Scbab musik pop ataupun rock dalam negeri
merupakan karya cipta bangsa Indonesia. Akan tetapi hal ini tidak bisa
dikatakan benar seratus persen sebab bila dilihat dari kondisi Kota
Ambon yang termasuk kota kecil, maka pertunjukkan musik di dacrah

Tahel 4.15
Kebiasaan Menyaksikan Pergelaran Musik Pop/Rock dalam Negeri

Uraian Laki-laki Perempuian Jumlah Persen
Scringkali 114 174 288 29,39
Agak scring 12 143 255 26,02
Jarang 128 185 313 31,94
Jarang sckali 42 71 113 11,53
Tidak ada jawaban 10 1 11 1,12
Jumliah 406 574 980 100,00

terscbut relatil’ jarang  schingga banyak gencrasi muda yang tidak
menonton dapat pula dischakna pagelaran musik di dacrah tersebut
memang jarang.

Responden yang menjawab seringkali sebanyak 29,39%. Bagi
generasi muda  yang menjawab scring ini terutama  dari golongan
menengah ke atas. Scbab mercka sering berlibur ke kota-kota besar,
seperti Jakarta, Surabaya, dan lain-lain terutama pada saat liburan sckolah.
Kenyataan demikian menyebabkan mereka bisa menikmati pergelaran
musik pop/rock di Kota-kota besar tersebut. Sedangkan yang menjawab
agak sering sebanvak 26.02 % dan jarang sekali sebanyak 11.53 %.
Responden yang menjawab  jarang  sckali ini scbenarnya mewakili
schbagian besar genetrasi muda Ambon dari kelas ckonomi bawah.

Perilaku responden yang menjawab menonton musik pop belum
tentu tidak menyenangi karya budaya Indonesia dan bukan pula karena
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lebih menyenangi untuk pop/rock asing Hal ini terbukti bila dikaitkun
dari animo menonton untuk menyaksihan musik pop/rock asing
(tabel 4.16).

Tabcel 4.10
Kebiasaan Menyaksikan Pergelarang Musik Pop/Rock Asing

Uraian Laki-laki Perempuan Jumlah Persen
Scringkali 87 91 178 18,16
AAgak sering - 91 150 241 24,59
Jarang 137 172 302 31,53
Jarang sckali 91 159 250 25,51
Tidak ada jawaban 0 2 2 0,21
Jumlih 106 574 980 100,00

Tabel 4.16 menyatakan dari 980 responden 31. 53 % menjawab
Jarang menonton pergerakan musik pop/rock asing. Hal ini berarti mereka
tidak pula menonton pergelaran musik asing sehingga sebenarnva mereka
Juga tidak menyenangi jenis musik asing atau tidak dapat dikatakan animo
terhadap jenis musik ini kecil. Untuk jawaban scringkali menonton
pergelaran musik pop/rock asing ada 18.16 % angka ini lebih sedikit
daripada generasi mudia yang menonton pagelaran musik pop/rock dalam
negeri sebanyak 2939 % Ini berarti menunjukkan musik  pop/rock
gencerasi muda di Ambon masih lebih banyak menyukai musik pop/rock
dalam negeri daripadia musik poprrock Tuar negeri atiu musik asing.

Bila jawaban jarang dan jarang sckali diasumsikan terhadap
ketidaksukaan mercka terhadap jenis musik, maka dapat ditemukan
jumlah 67,04 7% tidak menyukai jenis lagu asing dan 43,47 % tidak
menyukai lagu dalam negeri. Jawaban demikian mencerminkan masih
banyak generasi muda yang menyukai lagu buatan dalam negeri daripada
luar negeri atau lagu-lagu asing. Scdangkan untuk yang tidak memberi
Jjawaban hanya 0,21 %.
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Masih lebih tingginya minat terhadap lagu-lagu dalam negeri
tampaknya juga tidak terlepas dari peranan pendidikan dan pembinaan P4
yang jelas-jelas mengajarkan untuk mencintai budaya dalam negeri. Masih
tingginya generasi muda yang menonton produksi dalam negeri secara
tidak langsung menjadi indiktor terhadap pendidikan dan pembinaan
tersebut.



BAB V
ANALISIS DAN SIMPULAN

Globalisasi merupakan suatu periode yang arus informasinya
menycbar ke scluruh penjuru dunia tanpa dipengaruhi ruang dan waktu.
Akibat adanya cra ini maka banyak berbagai pihak merasa khawatir akan
dampak yang ditimbulkannya. Hal ini mengingat semua unsur budaya
asing dapat diterima olch semua Tapisan masvarakat tanpa ada hambatan
yang berarti.

Gencerasi muda merupakan tulang punggung bangsa olch Karena
itu generasi muda dapat dikatakan merupakan suatu asct bangsa dalam
rangka pembangunan di masa mendatang. Untuk menjaga generasi
muda agar tetap mencintai budaya kita maka diperlukan suatu pembinaan
dan pengajaran yvang tepat. Di samping itu diperlukan sarana vang tepat
pula untuk mengisi kegiatannya. Sarana tersebut dapat berupa kebugaran
fisik scperti olah raga, tetapi juga dapat berarti penambahan wawasan
seperti bacaan dan televisi.

Salah satu permasalahan yang ada di dacrah Ambon pada masa
scharang adalah semakin tingginva masuk arus globalisasi. seperti
pemahaman terhadap pakaian-pakaian inport yang dianggap lebih baik
daripada buatan dalam negeri. dan tentang rasa bangga terhadap kesenian.

Kesenian asing walaupun prosentasinya belum tinggi. tetapi sudah
mulai kecenderungannya.

71
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Bila dilihat dari kategorinya sckarang ini generasi muda yang
berorientisasi kepada sikap, pengetahuan, dan perilaku kepada budaya
asing, tampaknya justru scbagian besar lebih pada generasi muda dari
kelas ckonomi menengah ke atas. Kenyataan demikian memang tidak
dapat disangkal scbab mercka mempunyai berbagai  lasilitas yang
memadai untuk melihat dunia luar.

Umumnya mercka mengaku bahwa awal pertama kali tertarik
berbagai kesenian asing justru ketika mercka sedang berlibur di kota lain,
antara lain Jakarta, Surabaya, dan Manado. Pengalaman-pengalaman ini
telah mcemunculkan suatu kebanggaan pada mereka bahwa  mereka
merasa lebih dari temannya yang lain. Schingga kadang-kadang mereka
pun mengajak teman-temannya yang scbenarnya kurang tertarik pada
budaya- budaya yang berbau asing tersebut untuk ikut terlibat.

Adanya suatu interaksi antarteman terscbut memang  cukup
mengkawatirkan  sebab  sedikit  demi sedikit  terjadi pengaruh
mempengaruhi schingga perasaan bangga terhadap budaya asing akan
semakin banyak merambah generasi muda. Bila hal ini tidak dibarengi
dengan suatu pembinaan untuk mencintai budaya dalam negeri, maka
akan terjadi suatu keadaan yang cukup mengkhawatirkan yaitu hilangnya
kebanggaan kepada kebudayaan bangsa kita.

Hilangnyva rasa kebanggaan tersebut berarti akan mengurangi
kemauan membangun bangsa dan negara. Karcena hilangnya rasa bangga
tersebut berarti akan membunuh pula ctos kerja pada generasi muda.
Kondisi demikian sangat menbahayakan bagi bangsa vang sedang
membangun seperti Indonesia guna mengisi kemerdekaannya.

Dalam penclitian sikap. pengetahuan, kepercayaan, dan perilaku
di Ambon sccara umum dapat disimpulkan scbagai berikut.

Dari sisi pengetiahuan, scbenarnya generasi muda di Ambon masih
mempunyai keyakinan bahwa kebudavaan daerah dan nasional merupakan
hal yang membanggakan. Dalam hal ini pembinaan vang dilakukan untuk
generasi muda tampaknya cukup berhasil. Umumnya mereka merasa
yakin bahwa tradisi Indoncsia jauh [cbih bagus daripada tradisi asing.
Dengan pengetahuan seperti ini sebenarnya cukup dapat dibanggakan bila
pengetahuan tersebut juga diikuti oleh tindakan-tindakan vang sesuai
dengan pengetahuannya. Namun generasi muda di Ambon belum dapat
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dikatakan demikian, karena masih banvak tindakan vang kurang sclaras
dengan pengetahuannya tersebut.

Dari scgi sikap hal tidak terlepas dari pengetahuannya. Generasi
muda scharang memang masih dalam fase kebimbangan. Di satu sisi
mereka mempunyat idealisme bahwa semua yang berbau Kebudayaan
nasional harus dipertahankannya. Namun di sist lam dalam bersikap
gencerasi muda cenderung lebih mengikuti budaya asing, walaupun masih
dalam prosentase yang kecil, tetapt hal ini sudah menunjukkan suatu
indikasi bahwa sikap generasi muda sckarang tdak sclaras dengan
idcalisme yang sering mercka Katakan.

Mengenai perilaku generasi muda di Ambon, walaupun mereka
belum banyak vang menyimpang dari kecintaan dan rasa hebanggaannya
terhadap hasil budaya bangsa akan tetapi perilaku merceka sedikit banyak
dapat dikatakan Kurang konsckwen. Scbab walaupun mereka dalam
wawancara mengatakan Kecintaan terhadap Kebudayaan nasional cukup
besar tetapi perilakunya masih banyak yang kurang mendukung
pendapatnya tersebut. Misalnya mercka masih Iebih tertarik dengan
barang buatan luar walaupun hal ini belum dalam taral mengkhawitrkan.

Kepercavaan generasi muda terhadap kebudayaan, tampaknya
mercka juga mengalami masa kebimbangan. Diosatu sisi mereka
mengatakan bahwa kebudayaan nasional tidak akan hilang walaupun
banyak unsur budaya asing yang masuk ke Indonesia, akan tetapi dalam
tindakannya mereka kurang mendukung pendapat tersebut. Walaupun
tidak semua justru bertindak melemahkan pendapat mereka. misalnva
Jarang menyaksikan Kesenian tradisional atau jarang menyaksikan
musik pop/rock ciptaan musisi-musisi kita yvang scharusmya mercha
gemari Secara tidak sadar mereka telah menggerogoti pondasi
idealisme merceka sehingga Kalau tidak segera diingathan bukan tak
mungkin kehancuran bangsa akan terjadi.

Mclihat  hasil  di - lapangan  yang  demikian, maka  sudah
selayaknyalah pembinaan yang memperkuat jati diri generasi muda mutlak
dilakukan. Hal ini discbabkan Kita tidak mungkin menghambat informasi
yang masuk schingga jalan  satu-satunya  adalah  dengan memberi
pandanga-pandangan yang bermanfaat bagi generasi muda untuk lebih
mencintai bangsanya dan mempertebal mentalitasnya.
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